
BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Umum

Secara umum produktivitas diartikan sebagai suatu perbandingan antara

hasil keluaran dan masukan, masukan sermg dibatasi dengan masukan tenaga
kerja sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan mlai,

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan effisiensi dalam memproduksi

barang atau jasa. Dalam berbagai referensi terdapat banyak sekali mengenai
produktivitas, dikelompokkan menjadi (Muchdarsyah, 2003):

a. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak lam ialah ratio

danpada apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan
produksi yang dipergunakan (input).

b. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu

mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik daripada

kemarin, dan han esok lebih baik dari hari ini.

c. Produktivitas merupakan interaksi terpadu dan tiga faktor esensial, yakni:

investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi serta riset,
manajemen, dan tenaga kerja.



Untuk mercncanakan kebutuhan tenaga ker-i n-Hn ,v,i.„„-„„i^,-u.ba r^ija p^aa pti\.crjaan pasangan

Ki'ramil-KeramiK yang realism perlu diperhatikan adalah faktor-faktor sebagai berikut:

I produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan keramik

2. alokasi penggunaan tenaga kerja untuk tmp jems pekerjaan pasangan
keramik.

3 volume pekerjaan pasangan keramik secara keseluruhan pada trap proyek.
4. volume pekerjaan yang dihasilkan tiap siklus dalam satu hari pekerjaan

pasangan keramik

Keempat faktor tersebut di atas perlu diPerhat,kan dalam merencanakan
penggunaan tenaga kerja agar didaoat pengelolaan pekerjaan pasangan keramik

yang optimum dan Segi biaya dan waktu penyeiesaian. Selam keempat faktor di
atas, perlu diperhatikan juga hal-hal yang berkaitan dengan:

1• Metode pemasangan yang dipakai pada proyek yang diteliti

2. Pola pemasangan keramik yang digunakan Pada proyek yang diteliti
3. Jems peralatan yang digunakan pada proyek yang diteliti

3.2. Teori Produktivitas

3,2.1, Pengertian Produktivitas

Dalam doktrin pada konferensi Oslo, 1984, tercantum dermis, umum
produktivitas semesta, yaitu:

"Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan
untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia,
dengan menggunakan sumber-sumber nil yang makm sedikit"1



Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk mencntukan
tujuan yang efektif pembuatan rencana, aplikas. penggunaan cara yang
produktivitas untuk menggunakan sumber-sumber yang cfisien, dan tetap menjaga
adanya kualitas yang tinggi (Muchdarsyah, 2003).

Produktivitas suatu pekerjaan adalah mteraksi terpadu antara tiga faktor
yang mendasar yaitu (Muchdarsyah, 2003):

a. Investasi

Komponen pokok dan investasi ialah modal, karena modal merupakan
landasan gerak suatu usaha, namun modal saia tidaklah cukun ,.pt.,k hv
harus ditambah dengan komponen teknologi dan pengcmbangan sumber
daya manusia.

b Manajemen

Kelompok manajemen dalam organisasi bertugas Pokok menggerakkan
orang-orang lam untuk bekerja sedemik.an rupa sehingga tujuan tercapai
dengan baik.

;. Tenaga kerja

Hal-hai yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan faktor-faktor
tenaga kerja adalah:

1) Motivas, oengabdian, disiplin, etos kerja, produktivitas dan masa
depannya.

2) Hubungan Imgkungan kerja yang serasi dan harmonis dalam suasana
keterbukaan.



Dan pcnjclasan diatas bisa diambil hubungan antara produktivitas dengan
masukan Pada pekerjaan pasangan keramik. Keluaran dapat bcrupa

satuan volume (m2) dan masukan berupa jumlah tenaga kerja.

3.2.2. Pengukuran Produktivitas

1. Manfaat pengukuran produktivitas

Pengukuran produktivitas mempunyai manfaat dalam berbagai bidang dan
tingkatan kehidupan secara umum, antara lam seba°ai •v+ur

a. Pada tmgkat sektora; dan nasional merupakan alat manajemen yang
digunakan untuk membantu mengevaluasi penampilan, perencanaan,
kebijakan pendapatan, upah dan harga meJalui identifikasi faktor-
raKtor vanti iiipmnpnoarMhi' ,-?;.-. u • .. b inempengarun, uiMiiOusi penaapatan, membandingkan

sektor-sektor ekonomi yang berbeda untuk menentukan pnontas
kebijakan bantuan, menentukan tingkat pertumbuhan suatu sektor atau
ekonomi, mengetahui pengaruh Perdagangan mternasional terhadap
perkembangan ekonomi.

b. Pada tmgkat perusahaan merupakan sarana manajemen untuk
menganalisa, mendorong efiSiensi produksi dan memberikan petunjuk-
petunjuk nada semua tingkatan manajemen tentang pedoman dalam

mengendalikan permasalahan perusahaan (Muchdarsyah, 2003)

keluaran dan



3.2.3. Pengertian Produktivitas Tenaga Kerja

Yang d.maksud dengan tenaga kerja adalah besarnya jamlah tenaga kerja
yang dibutuhkan untak menyelesa.kan bag.an pekerjaan dalam saau, kesatuan
pekerjaan <(ma„ Soeharto, 1995, Sedangkan produktivtas tenag
merupakan besar volume peker,aan yang dihasilkan oleh seorang ,e„aga k
atau suatu kelompok t^na^a k~~n r^,„ ,^k i-.atoa K.SJa seiama penode waktu tertentu, dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Volume Hasil Kegiatan (satuan volume;
Produktivitas tenaga kerja -=

a Kerja

ena

Durasi Kegiatan (suatu waktu) xjurnlah tenaga

Mengingat bahwa pada umumnya proyek konstruksi beriangsung dalam
kondisi yang berbeda-beda, maka dalam mercncanakan kebutuhan tenaga kerja
hendaknya kontraktor mengetahui produktivitas dan tenaga-tenaga yang dipakai."

3.2.4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja daPat dibagi
menjadi lima bag.an, yaitu (1) faktor tenaga kerja (laborl (2) fasilitas pendukun,
atau peralatan (equipment), (3) ^ hngkungan ^^^ dan (4) ^
manajemen (wan(ti'eni<>ni\ ,"%> f~i^^..i u 1v •ur.uhlr,..uU), p; mktur bahan bangunan {material).
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l raitFaktor tenaga kerja (labor)

Faktor tenaga kerja adalah faktor-faktor yang berasal dan din tenaga kerja
itu sendiri, faktor tenaga kerja ini meliputi:

a, Latar belakang tenaga kerja

Tenaga kerja berdasarkan keterampilannva dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu tenaga kerja ahli dan tenaga kasar. Tenaga kerja ahli
dibagi dua yaitu tenaga ahli mekanis dan tenaga ahli non mekanis.
Tenaga kasar meliputi pembawa material dan pekerjaan-nekerjaan lam
yang mendukung tenaga ahli.

Ketrampilan diperiukan terutama oleh tenaga kerja ahli. Ketrampilan
kerja diperoleh dan pelatihan, dan sesama teman kerja. Namun di
Indonesia, program pelatihan masih tidak umum dan jarang ada.
Sehingga 80% dan pekena Indonesia memperoleh keterampilan
kerjanya dan sesama pekena dengan cara eoba-coba.

Ketrampilan juga danat menmgkat semng dengan lama Pengalaman
kerja. Semakin lama pekerja mcngerjakan aktivitas pekerjaan maka
keeepatan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut juga menmgkat.
Peningkatan mi, nantmya akan stabil bila keeepatan maksimum dan
pekerja tercapai.

b. Kepadatan tenaga kerja

Kepadatan tenaga kerja merupakan perbandingan antara jumlah tenaga
kerja terhadap luasan area proyek. Terlalu banyak pekerja pada suatu
area proyek akan menurunkan produktivitas Peker,a. Ini disebabkan
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™ng gerak antar peker,a yang terbatas seh,ngga pekerjaan haras
dilakukan dengan bergantian,

e. Jumiah dan komposisi tenaga kerja

Jumlah dan komposisi tenaga keria dalam kelompok kerja harus
se.mbang dan stab,.. Se.mbang a,1,„ya jumlab dan kompos.s, tenaga
kerja dalam kelompok ker,a haras d,sesua,kan dengan dun* rencana,
kuantttas pekerjaan dan spes.fikas, pekerjaan. Duras, reneana ini
Masanya ditentukan oleh pe.nber, order atau pem,„k proyek. Kuantitas
reneana diperoleh dar, gambar reneana. namun harus d,perha,,kan pu.a
adanya pekerjaan-pekerjaan tambahan. kesalahan pekeriaan dan
perubahan desam yang terjad, selama pekerjaan berlangsung
Spes.fikas, pekerjaan memperhha.kan jen.s pekerjaan kuali.as dan
tmgkat kesuJitannya.

Stabil maksudnya selama mengerjakan suatu aktivitas oekerjaan,
tenaga kerja tidak melakukan aktivitas pekerjaan lain. Penggantian ini
akan memperpanjang durasi aktivitas pekerjaan, sebab tenaga kerja
memerlukan waktu setiap memulai pekerjaan.

Motivasi tenaga kerja

Motivas, merupakan suatu proses untuk mempengaruhi seseorang agar
melakukan sesuata sesua, dengan yang d„„gmka„ Juga dapa,
d.art.kan sebaga, dorongan yang d„nglnkan seseorang ^
melakukan tindakan gu„a memenuh, keoutuhannya Namun untuk
dapa, mempengaruhi seseorang diperlukan seseorang yang mampu dan



memahami kebutuhan para anggotanya. Dalam manajemen harus

terjadi kerja sama antar individu supaya tujuan yang telah ditetapkan

dapat tercapai, sedangkan setiap individu memiliki tujuan masing-

masing yang mungkin berlaman atau tak seinng dengan tujuan

bersama, oleh karena itu harus selalu diciptakan usaha-usaha guna

mendorog para individu yang terlibat didalamnya untuk selalu bersedia

bekerja sama sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. Demikian

motivasi atau dorongan untuk bekerja ini berpengaruh terhadap

produktivitas yangdihasilkan.

e. Tingkat kesulitan pekerjaan

Tingkat kesui.tan pekerjaan dipengaruhi detil pekerjaan dan kualitas.

Semakin sulit detil pekerjaan yang dikerjakan dan semakin tmgg,

kualitas yang dikendaki, maka produksi akan semakin rendah.

f Stamina atau kondtsi fisik tubuh

Kerja lembur secara umum akan menurunkan produktivitas, namun

penurunan ini berbeda-beda antara proyek yang satu dengan proyek

yang Iain, Penyebab turunnya produktivitas ini diantaranya adalah
kelelahan.

2. Faktor fasilitas pendukung atau peraiatan (equipment)

Fasihtas pendukung yang dimaksud disini adalah peraiatan yang

mendukung berlangsungnya aktivitas pekerjaan. Faktor-faktor yang

berkaitan dengan peraiatan meliputi kapasitas peraiatan, jumlah peraiatan,

ketersediaan dan kondisi alat kerja. Agar peraiatan dapat digunakan



seciisien mungKin. maKa Kapasitas dan jumiali peraiatan narus sesuai

dengan jumiali dan komposisi dan kelompok kerja.

j. raKtor imgKungan kerja {environmental)

Faktor Imgkungan kerja meliputi temparatur dan kelembaban udara. angm

serta curah hujan. kebisingan, debu dan bau akan dapat inenganggu

konsentrasi pekerja. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi pekerja baik

secara fisik maupun psikologis.

4. Faktor manajemen (nxuncMzement).

Faktor manajemen meliputi pembagian jenis pekerjaan antara tenaga ahli

dan tenaga pembantu sehingga tidak ada pekerjaan yang seharusnya

dikeriakan tenaea pembantu dikeriakan tenaaa ahli atau sebaliknva. Selain

itu vane tidak kalah pcntmsnva adalah Denuawasan terhadap tenasia kerja

itu sendiri

5. Faktor bahan bantiunan (material)

Faktor-faktor yang berkaitan dengan material meliputi keiersediaan

i i icitvi !tu, rvvciu.ci.cu! uaui i rxcioi *. civici vawcii cliciLi LiijctK i ii iaiwi iai uai'- U! uuil.!

^Cn^l it ni3.il Scl i3 pCT123nGKtii3il IllciiC!l3i.

I_J3XI ScITiilcl T3KT0r-T3Ki0r YBnil ITlcITtucnticirUHl tirOGUKtlVltfciS tGtl31Z3 KcTlci

nirdflc r\c\ilAtT\ TliOpQ SKnlr ini MKiln Ml ififcTl ikTSfi ftflSMCIC YMZfiCi tif* &finnan n^dailOSrl

L'^rnmiLf nrrw.'^L' npinnanrtiinon apnimiT f-T 1 I llf
ivvi ii 111 irv uiuvwiv t-'V'iiiu/tii±£iLiii-ti*i c,vuuiii; a a a uii.



IX

3.3. Komposisi Kelompok Tenaga Kerja

Pengertian komposisi tenaga kerja adalah perbandingan antara jurnlah

tukang dengan tenaga (laden) pada pekerjaan pasangan keramik. Perbandingan

antara jumlah tukanc denpan tenaca dapat disebnt komnosisi kelompok tenatia

kerja, dimana jumlah tukang dan jumlah tenaga harus disesuaikan dengan keadaan

dan kesulitan kondisi setempat serta waktu yang harus dilaksanakan.

Pada kegiataan konstruksi, satu kelompok kerja teruin dan bermacam-

macam pekerja lapangan (labour craft), seperti tukang batu dan pembantu.

K rvmnAcici L'ptAmnoe L'prn nprnpnit'irim TPrn^n^n nrt>i'ii'k'"\'!t'3? tanoon LanaIXv.'i i ijjwoio! ixviviiii/V'tv iS.v^i!tt e'viuvii^ulail 1^1 I iciwiu-jj iiiUUuMiVivu..^ tviici^u. IXVljti

111

secara Kesciurunan.

Komposisi tenaga kerja pada pekenaan pasangan keramik dapat

ditumukkctn ctalam taPe! benkut mi:

label 3.1. Kelompok Tenaga Kerja

Pekerjaan Pasangan Keramik

Mandor

k' Q«o So i «»L' Q VWT

1 vildi^Cl

k5LliiiUCT . 13u.Ciilicti IUiciilii"il \ XV.



label diatas dapat dijelaskan bahwa dalam pekerjaan pasangan keramik

diperlukan mandor, kepala tukang, tukang dan tenaga laden. Khusus pada

penelitian ini hanya meneliti komposisi tukang dengan tenaga laden pada

pekerjaan pasangan keramik. Tukang sebagai pemasang keramik dan tenaga laden

membantu pekerjaan tukang uari inula! mengambil spesi, memotong keramik dan

membawa keramik ke iokasi yang akan dipasang.

I\.Ciuni|JUis. !>iti]a uapal uiuClinisiivaii scuagai unci aiau iclum uiang V'-UIg

berinteraksi dan saiing mempengaruhi untuk mencapai tujuan bersama.

3.4. Pengaruh Komposisi Tenaga Kerja ierhadap Produktivitas

Di dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, salah satu sumber daya

vaniz meiiiacii iaktoi penentu KeoeiiiaSiian aciaian leiiaga Keria. i eiiyeGiaaii tenaga

keria harus disesuaikan dengan tuntutan perubahan yang sedang berlangsung.

Komposisi yang berlebihan akan menaikkan biaya, sedangkan bila kurang akan

menurunkan produktivitas (Trnan Soeharto, 1995). Disamping itu komposisi

masing-masing disiplm pekerjaan dalam kelompok juga mempengaruhi

produktivitas. Komposisi kelompok kerja ini harus direncanakan agar hasil

produktivitasnva optimal dengan biava minimal

Keramik adalah salah satu unsur bahan bangunan yang digunakan sebagai

)ahan penutup lantai dan dibuat dan tanah dengan campuran bahan-bahan kimia,



dibakar dengan suhu tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi bila direndam air.

Bahan keramik bersifat keras, ringan, tahan api dan korosi. Namun memiliki

kelemahan yaitu bersifat getas. Keramik memiliki bermacam-macam ukuran

antara lam : 20 x 20 cm. 30 x 30 cm, 40 x 40 cm, 20 x 2j cm.

3.6. MU-450 dan Semen Sebagai Alat Perekat

3.6.1. MlJ-450

MU-450 atau Mortar Utarn a 450 adalah suatu bahan ikat modern yang

berbentuk butiran halus, bcrwarna abu-abu dan akan tcrikat bila dicampur dengan

air. MU-450 khusus untuk bahan perekat pemasangan keramik, manner, gn

nfon Hatl! liim ji,nn\:q r^.fjna l^nt^l cataioh IprintT T\A\ j.ZiSM 3k"P,n HpfQITHT lim^k' f!?!T1clLctti UcTltt u-icnii ic4iiiiiyCl UaUu lajlltli, .ivtviun iwinit; iviu ^J\r Cllvctii uviosiut I'-iiitliS My-'i

elastis. MU-450 diproduksi oleh PT. Cipta Mortar Utarna, Cikarang-Indonesia

3.6.2. Semen

Semen adalah suatu bahan ikat multi tunys] berbentuk butiran halus

Derwarna aou-aDu dan aKan teriKat niia dicampur oenean air. bemen Disa

ditiunakan untuk mcngikat atiregat besar atau kecil untuk konstri

mpmnntiifii L-not /ipcoL' tirirYrTi c^»t~\j^t*tl i^r^tr^tl Hon cnaci csam^n unto rio»*v:|t ni^tntiaraiCi!ilJuuyui Kuat ^ik,baK Uli^Ui .?CUCU! IKlUil uan opvoi, ovif iv i! j viiiti UflUai ui ^t4i !ct svtij

sebagai alat perekat keramik, l~ot„ 0|0,,, !r
ii auiu utiiu tuaiii

atau dsndimi setelah kering semen bersifat keras dan eetas

— .-.Art lnn+n,
yjciKid lamai



3.7. MPDM

3.7.1. Konsep Umum Method Productivity Delay Model (MPDM)

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah MPDM

(Method Productivity Delay Model) atau Metoda Produktivitas Penundaan

Model. MPDM adalah suatu metoda inodifikasi tenlang penvelidikan tierak

dan waktu dikembansikan untuk menyukur. memprediksikan dan

meningkatkan metoda produktivitas rata-rata suatu perusahaan konstruksi.

MPDM dalam pengumpulan data mengambil contoh produksi konstruksi yang

beredar. dari data ini kalkulasi di buat untuk menentukan efesiensi dan operas)

densan menunjuK-K.an etetc dan keteriamoatan van^i oiuOKumentasi atas

nronntln/ifflc \/fmo HniV'!^ Dhfi ' ntorl^"1f**;;| 1m m^tririf* H^risf ^itinoKfit^firi|_*i v v. k^i^v" ' itt*.i .^.i.i . V.« LA.v vl» . i '.il 1 li 11Vi iiitui no <i!^. *.v.'V*v.* v«v* K'^* ^ ^* 11.11 i i—iVLl HVli i t

dengan mengambil tindakan sesuai taktor yang menyebabkan keterlambatan

produktivitas. Tindakan ini berdasar pada analisis produktivitas yang

dirumuskan. Pada analisis produktivitas pekerjaan pasangan keramik ini

MPDM diterapkan dalam dua langkah, terdiri dari pengumpulan data dan

pengolahan data.

3.7.2. Jenis Penundaan.

Dalam proses pengumpulan data harus dapat memprediksi jenis

penundaan yang akan leriaoi, oaiam peKerjaan Konsxruksi ada keterlambaian

khas vaitu:



I . L-iiiuKUiiUan \t/t v u t/rirrtCttf ), y at ill jjtuunuaan va-iiu t^IjaUj NUitna

iinj^fvunyan ivci|a mviipau iciiiptutuui \,*v jvCiCi s i oaoan uoar
ot-o nr

serta curah hujan, kebisingan, debu dan bau akan dapat menganggi

konsentrasi pekena. r aKtor-taKtor mi aKan garuhi pekerja baik

2. Peraiatan

produktivitas terjadi akibat peraiatan yang mendukung berlangsungnya

aktivitas pekerjaan. meliputi kapasitas peraiatan, jumlah peraiatan,

ketersediaan dan kondisi alat kerja.

3. Tenaga keja (labor), yaitu penundaan produktivitas yang diakibatkan

oleh tenaga kerja, meliputi keielahan pekena, makan diwaktu bekerja,

etlUiiR paiiaiiiaii iCiIaiia IvCilcl ICi MciQcii.J L1111cl->!IVet.

4. Bahan banmman (materia/), meliputi kelersediaHn bahan bantiunan.

i^endistnbusian material dan cacatnva bahan banjiunan.

5. Manaiemen (manageinent). meliputi perencanaan sumber daya yaitu

I . lilt 1TV^flly I 111 \ Ofo II forifltfir 1^\l^if\H t ! 5.' J !M i* MOII Mllfl OOt.

,^ nhli -'~*'\pvu't'Ci^io-u mtiao auiciici i-viia^a cum ucin ICild^a [jLiuuaiiLLi

3.7,3, Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalai ii pcngumpuiaii uata inenggunaka.n IJ-.A^^. ,**-. .Stl V

1 ^ ^4-C*X 1 t«.^4.U ^4 Xs*V-\i litisl: Uli? iv\ * s •"* S H s :h 11 ^->i i IT i *i i «1 *? ^!K'i'^ rrnnniiHHii rinil ics

mptr*MF* untiili- mpnoj urniiif kn>^ Hsta L~pf^ri:imh>»f>m vplfniiiV iv/v*v Miitvti\ iiiviifc,UiliyUii\Uji uli.i.u nvivi luiiiUCilUii V Uiiu.

ViCllClltl U!UUU!\JI l-'V t VUU1 \/"'** '"-'--'—' !•--•'ft '— V"—!'-.



2. mengambil rata-rata waktu siklus tanpa penundaan dihitung dalam bans A

(tabel 3.3) dalam MPDM yang memproses dan menguranginya dari waktu

Tabel 3 2 Oontoh Product i^u ( vcle I )eiay Samnimii iPCDS)

PRODUCTION CYCLE DH \Y s \ viPl TXfi
Mctlux

i lion e\ oic ' riioriUii merit ! de av 1 JeLiv i,ua V e ! ,.^uii

: hrnc i>eo i ULMa\

iSCC)
'

i iScci

] dehn
!

] i | 3 4 1 5 X ! > ; y j

1 !

- ! ! ;

3.7.4. Pengolahan Data.

Pengolahan data adalah menambahkan. menuurangi. mengalikan, uar

membayi data yang ada dalam tabel 3,3 MPDM rrocessinu Sheet

T„U.,i 1 "S A^rjT~\\/( I)..,..: ,,.,.,,..,_ (.'/..,..(

)ate

T T !'f V • a r i

Ull IIS
i n« \! "il

CTI ')N

-

!' v.i . ,,.t

m

: .^_i_T_r:c3._

MHM'MFR OF ; M'-'AN ('YC

hn\ ironraent

DELAY INFORMATION

~~DELAY~~''
1 hquipiiiciU j Tabor I

lyrroiZaa^T
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mean of minus mean non delay lane in delayed production cycle

= nilai rata-rata dari pengurangan mlai rata-rata waktu siklus produksi tanpa

delay dari produksi siklus tanpa delay

> minus mean non delay time from non delayed production cvcle

= jumlah dari minus mean non delay time dari waktu produksi tanpa delay

n = banvaknva siklus tanpa delay

3.7.4.2. Overall Production Cycles (Baris B Tabel 3.3)

~\">

Overall production cycles adalah keseiuruhsn produksi siklus oaik daiarn

suatu siklus tersebut terjadi penundaan atau tidak terjadi penundaan yang

disebabkan oleh : faktor lingkungan kerja (environment), faktor peraiatan atau alat

bantu (equipment), faktor tenaga kerja (labor), faktor bahan bangunan (material)

dan faktor manajemen (management).

Y total product!
meaii cycle time overall production cycle = ^ —

nean cycle tune overall product t

nuai rata-rata oan keseluruhan nroduKsi sikIus

~ banvBKiiv^a siKsus



mean of minus mean non delay time in overall production cycle

y minus mean non delay time from overall production cycle

mean ()fminus mean non delay time in overall production evcle

•^ nilai rata-rata dari pengurangan rata-rata waktu siklus tanpa delay dari

keseluruhan waktu produksi siklus.

> minus mean non delay tune from overall productun

'iimlsin xst^wcxiircin (ran wsil^T!! vaj si—fnffi tsirmsi /ifMiiv H^*"t ffli ifiiH \\'*?L'f!> nrn/lni'ti

SI is.I US

3,7.4.3. Occurrences (Baris C Tabei 3.3)

(Occurrences aciaian banyaknya keiadian penundaan produksi dalam

keseiurunan produksi sikms dan masmii-masmu penyebaP penundaan, macam-

maeam penyebab Penundaannya adalah : faktor lingkungan kerja (environment),

faktor Peralatan atau alat bantu (equipment), faktor tenaga kerja (labor), faktor

bahan bangunan (material) dan faktor manajemen (management).



3.7.4.4. Total Added Time (Baris D Tabel 3.3)

/ /' it i f l ! t Jded lane adalah total pcnambahan prosentasc masing-masing

,\'~\. i " t i - ' I

iCllXirV/i *Cliii_ i i I Wll t_,CliVj i_/Ci i IS. ti. i i yviiuiiuuUli uii\uiinwJi iiujii Mviit.wiwiit.Clii i
r*.iTU_rf.?T*4

waktu tanpa dela\

lotal aaaea time
entase delay akihai sain jaktor dulani satu siklu.Jrosi

1
iyf<^ji fivfUTiirrtiiiT/i ii iiiiQi txiia — rata taiinadeter-

3.7.4.5. Probabiiitv of Occurrence (Baris E Tabel 3.3)

biiitv ot aecurrence adalah kemungkinan kejadian akiPat

masins faktor vans menyebabkan penundaan.

mflsimi-

pi^opab ilih' c T /iffiiiTjsnft-'

JUnyuKnvu VCnlinttuun ukifiut setiap laklor

s"\^ji-n i i n fi t^ ii i-i i"V!~/"v ;1ii i.-tii 'ltnr
uwiiuiiUaaii piuuuivu v I iazs«

occurrences \

}'7'lp/"]Vi ("~\'{"iP tli'tlP ii'TtT'i'1 f)~\~Pi'f it I rlT't t/llJi 'Tit til /'"!l,Y''i/£'



3.7.4.7. Expected Percent Delay Time Per Production Cycle

(Baris G Tabel 3.3)

28

rnecii't1 percent delay tune per production cycle adalah prosentase

penundaan waktu yang disebabkan oleh masing-masing faktor tiap produksi

„;i.i..,.
5iKill-l.

expected % delay time per production cycle

= {relative severity A probability of occurrence)A iu0%

3.7,4.8. Persamaan Produktivitas

deal prouiicUvi ty -

L/VercinFftelrioa productivity— MOi

met



overall productivity

-{ideal productivity)X\\ - Ecn - Ecu - Ela - Em - EnmJ

3.7.4,9. Method indicators

vCU lO.lluri r.'itu.Sur t — ixuvv n

ideal cvcie vanaDilitv =

Overall cycle variabilitv

3.8. Hipotesis Penelitian

mean nonaelav cycle time

variation measure —Row IS

mean overall cycle time

• i ii

IZ J

Hipotesis yanii diajuKan uaiam penelitian mi adaluii prouUKiivitas

pekerjaan pasangan keramik lebih tinggi menggunakan alat perekat semen biasa

dibandingkan dengan produktifitas pasangan keramik menggunakan alat perekat

MU-450, karena MU-450 adalah bahan perekat jenis baru dan tenaga kerja belum

terbiasa menggunakannya.


